PENGARUH MODAL, LAMA USAHA, DAN JAM KERJA TERHADAP 








A. Latar Belakang Masalah 
Masyarakat di jawa khusunya di jawa timur pada umumnya mengenal ritual 
ziarah ke makam para leluhur mereka, hal itu di lakukan untuk mennyampaikan doa 
di sertai dengan membawa sesaji sebagai sarana agar doa mereka di terima oleh 
Tuhan Yang Maha Esa. Kota Malang merupakan kota yang terletak di provinsi jawa 
timur mempunyai banyak wisata yang akan memberikan pengalaman dan 
keindahan dalam wisata alamnya terlebih dengan adanya wisata religi yang menarik 
dan mengusung budaya khas jawa akan memberikan rasa ketengan jiwa. Terdapat 
lima wisata religi di kabupaten malang, akan tetapi dalam penelitian ini lokasi yang 
digunakan adalah wisata ziarah pesarean gunung kawi yang menyajikan dua budaya 
yaitu etnis jawa (pribumi) dan etnis Tionghoa (orang cina). Kedua etnis tersebut 
hidup berdampingan sejak zaman kerajaan dahulu sampai saat ini. Masyarakat jawa 
pada umumnya mengenal budaya anismisme dan dinamisme, kebudayan tersebut 
di pegang mulai zaman dahulu. Sedangkan etnis Tionghoa juga sangat mengenal 
kebudayaan tersebut dengan tatacara adat yang berbeda. Seiring dengan 
perkembangan zaman kedua kebudayaan tersebut menjadi beralkurturasi. Sehinga 
bentuk dari budaya tersebut pada saat ini hampir sama. Di Kota Malang terdapat 
lokasi wisata yang menyuguhkan fenomena alkurturasi budaya Jawa dan Cina 
tersebut, yaitu wisata ritual Gunung Kawi. Wisata ritual religi pesarean Gunung 




sebagai Eyang Djoego yang menjadi tempat ziaraah spiritual. Pesarean ini terletak 
di kawasan Gunung Kawi, Jawa Timur sehingga dikenal dengan namanya yang 
sekarang, meskipun desa tempat situs ini berada bernama Wonosari. Situs Pesarean 
Gunung Kawi terletak di sebelah barat Malang dengan jarak sekitar ± 53 Km dari 
kota Malang.   
No Nama Wisata Religi Lokasi 
1 Wisata Ziarah Pesarean Wonosari, Gunung Kawi. 
2 Wisata Religi Desa Peniwen Peniwen 
3 Wisata Gunung Batok Batu 
4 Wisata Religi Gunung Manjur Karang Ploso 
5 Wisata Religi Masjid Tiban Turen 
 
Rata rata pengunjung di pesarean gunung kawi kurang lebih bisa mencapai 
1000 orang ketika perayaan acara penting seperti imlek dan 1 suro dan biaya masuk 
atau karcis di gratiskan akan tetapi jika ingin menggunakan seperti ciamsi atau acara 
ritual tertentu yang bersifat kepentingan pribadi akan membutuhkan biaya sesuai 
apa yang di butuhkan dalam acara tersebut. Namun sekarang menurun drastic 
karena adanya wabah corona yang dalam 1 tahun terakhir ini cukup mempengaruhi 
serta melumpuhkan kegiatan apalagi dalam bidang ekonomi. Karena cukup banyak 
wisatawan yang datang sehingga secara tidak langsung melibatkan kegiatan 




memanfaatkan kesempatan tersebut untuk menjadi pedagang demi mendapatkan 
pekerjaan tetap maupun sampingan, Macam macam yang dijual di Pesarean 
Gunung Kawi adalah mulai dari souvenir, makanan, minuman, oleh-oleh khas 
gunung kawi, dan juga hasil bumi seperti ubi dan lain lain. Mereka mengambil 
usaha skala kecil ini bertujuan untuk mendapatakan kesempatan kerja dan 
pendapatan, kebanyakan mereka adalah orang dari golongan menengah kebawah, 
berpendidikan rendah dan kurang ahli atau berpengalaman. Tingkat pendidikan 
pedagang di pesarean gunung kawi adalah Sekolah Menengah Pertama, 
kebanyakan dari mereka adalah ibu-ibu usia mulai dari 30 sampai sekitar 60 tahun 
yang ingin memambah pendapatan untuk kebutuhan kehidupan sehari hari. 
Pertumbuhan penduduk dan kurangnya lapangan pekerjaan menjadi faktor yang 
cukup mempengaruhi peningkatan untuk menjalankan usaha perdagangan, 
Peningkatan ini akan terus berkembang seiring bertambahnya angka pengangguran. 
Pengertian pedagang secara etimologi adalah orang yang berdagang atau bisa 
disebut juga saudagar. Pedagang ialah orang yang melakukan perdagangan, 
memperjual belikan produk atau barang yang tidak diproduksi sendiri untuk 
memperoleh keuntunga. Pedagang adalah mereka yang melakukan perbuatan 
perniagaan sebagai pekerjaannya sehari-hari. Perbuatan perniagaan pada umumnya 
merupakan perbuatan pembelian barang untuk dijual lagi, Perdagangan atau 
perniagaan pada umumnya, ialah pekerjaan membeli barang dari suatu tempat atau 
pada suatu waktu dan menjual barang itu di tempat lain atau pada waktu yang 




Sedangkan dalam pengertian yang modern ini perdagangan adalah 
pemberian perantaraan kepada produsen dan konsumen untuk membelikan dan 
menjualkan barang-barang yang memudahkan dan memajukan pembelian dan 
penjualan itu. Dalam menjalankan suatu usaha ada beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi seperti modal, lama usaha, dan jam kerja. Modal yang dimiliki oleh 
pedagang kaki lima dalam membangun usahanya relatif sedikit, keuntungan yang 
mereka peroleh juga cenderung kurang untuk menghidupi kebutuhan sehari-hari. 
Setiap pedagang yang berada di Pesarehan Gunung Kawi memiliki modal, lama 
usaha, dan jam kerja yang berbeda-beda. Adanya perbedaan ini tentu menghasilkan 
pendapatan yang berbeda antara pedagang yang satu dengan lainnya.  
Oleh sebab itu, faktor-faktor yang berpengaruh terhadap pendapatan 
pedagang kaki lima harus mendapatkan perhatian lebih. Berdasarkan permasalahan 
yang sudah dipaparkan di atas menjadi alasan peneliti untuk mengambil judul 
penelitian “Pengaruh Modal, Lama Usaha, dan Jam Kerja Terhadap 
Pendapatan Pedagang di Pesarean Gunung Kawi”. 
B. Perumusan Masalah 
Setelah melihat latar belakang masalah diatas, maka peneliti dapat 
mengidentifikasi permasalahan, sebagai berikut: 
1. Seberapa besar pendapatan pedagang di Pesarean Gunung Kawi? 
2. Bagaimana pengaruh Modal, Lama Usaha, dan Jam Kerja terhadap 





C. Batasan Masalah 
Peneliti menitik beratkan pembahasan pada pengaruh modal, lama usaha, dan 
jam kerja terhadap pendapatan pedagang di Pesarean Gunung Kawi. Adanya 
pembatasan masalah ini untuk menghindari luasnya pokok pembahasan, 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, adapun tujuan penelitian, sebagai 
berikut : 
1. Untuk mengetahui besarnya pendapatan pedagang di Pesarean 
Gunung Kawi. 
2. Untuk mengetahui pengaruh modal, lama usaha, dan jam kerja 
terhadap pendapatan pedagang di Pesarean Gunung Kawi.   
E. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
Skripsi ini diharapkan dapat memberikan tambahan wawasan bagi 
dunia perekonomian. Serta mampu membantu untuk penelitian-penelitian 
selanjutnya saat mengkaji mengenai pengaruh modal, lama usaha, dan jam 
kerja terhadap pendapatan pedagang. 
2. Pemerintah Kabupaten Malang 
Diharapkan hasil skripsi ini dapat memberikan evaluasi serta bahan 




3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Dari hasil penelitian ini dapat digunakan untuk rekomendasi untuk 
program peneliti selanjutnya yang akan mempelajari penelitian serupa. 
4. Bagi Masyarakat Gunung Kawi 
Memberikan masukan bagi masyarakat wisata pesarean Gunung 
Kawi dalam melakukan usaha menjalankan usaha. 
 
